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yukur alhamdulillah buku referensi Ekowisata Berbasis 

Ekonomi Hijau dan Biru ini telah selesai disusun. Karya ini 

merupakan ikhtiar untuk menjadi salah satu pengayaan 

referensi bagi pelbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan 

kepariwisataan berkelanjutan berbasis ekowisata. 

Ekonomi hijau dan biru relevan dengan perkembangan 

ekonomi dunia yang mulai meninggalkan ekonomi rakus 

(greedy) lingkungan yang melekat dengan cintra ekonomi 

konvensional. Tumpuan ekonomi hijau adalah pada 

pertumbuhan ekonomi yang menempatkan lingkungan sebagai 

fondasi pengembangan ekonomi sehingga ekonomi yang 

berkembang berkelanjutan lintas generasi dan tidak 

menyingkirkan komunitas lokal dari geografi sosialnya. Kebalikan 

dengan ekonomi konvensional (greedy economy) yang tamak 

dalam mengeksploitasi alam, merusak lingkungan dan 

menyingkirkan komunitas lokal dari aktivitas ekonomi. 

Pengembangan ekonomi hijau dan biru yang mendorong 

terjadinya kesejahteraan yang berkelanjutan didunia salah 

satunya mewujud dalam usaha pariwisata yang berbasis alam 

(eco tourism).  

S 
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Berbeda dengan industri pariwisata meskipun memberi 

keuntungan ekonomi yang besar, namun umumnya memberi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan ruang sosial yang 

mewujud dalam degradasi habitat kehidupan manusia seperti 

penggunaan air dan energi yang berlebih, penumpukan sampah, 

rusaknya nilai-nilai sosial lokal, ketimpangan sosial, tumbuhnya 

pekerja anak dan prostitusi serta pelbagai dampak negatif 

lainnya. Pariwisata alam (ecotourism) dapat dipahami sebagai 

strategi yang berfokus pada peningkatan ekonomi, dampak non 

ekonomi dan proses kebijakan yang memberi keuntungan pada 

komunitas lokal. Maka, pengembangan pariwisata berkelanjutan 

berbasis ekonomi hijau dan biru merupakan pilihan strategis 

menjadi paradigma pembangunan kepariwisataan yang perlu 

didukung dan dikembangkan. Keberhasilan penyusunan buku 

berbasis riset ini tidak terlaksana tanpa bantuan banyak pihak, 

maka pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih pada 

pelbagai pihak yang telah berkontribusi pada setiap tahapan 

prosesnya. Semoga kehadiran buku ini menambah pengayaan 

referensi dalam pengembangan pariwisata Hijau dan Biru 

sebagai upaya pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

 

 

Lhokseumawe, 21 Juli 2025 

Penulis 
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Adat Istiadat 

Kebiasaan masyarakat lokal yang diwariskan turun-temurun dan 

menjadi bagian dari daya tarik budaya dalam pariwisata. 

Aksesibilitas 

Kemudahan yang memungkinkan wisatawan untuk mencapai 

lokasi wisata, mencakup kondisi jalan, transportasi, dan petunjuk 

arah. 

Amdal (AMDAL) 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan; dokumen yang memuat 

kajian tentang dampak suatu kegiatan terhadap lingkungan dan 

digunakan sebagai dasar izin usaha. 

Amenitas 

Fasilitas pelengkap dalam destinasi wisata seperti penginapan, 

restoran, toilet, dan pusat informasi yang menunjang 

kenyamanan wisatawan. 

Atraksi Wisata 

Daya tarik utama dari suatu destinasi wisata, bisa berupa alam, 

budaya, atau buatan manusia. 
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Ekowisata 

Bentuk wisata yang berwawasan lingkungan dan bertujuan untuk 

melestarikan alam serta memberdayakan masyarakat lokal. 

Infrastruktur Pariwisata 

Fasilitas fisik seperti jalan, bandara, pelabuhan, listrik, dan air 

bersih yang menunjang akses dan kenyamanan kegiatan wisata. 

Kearifan Lokal 

Nilai, norma, dan praktik tradisional masyarakat yang 

mencerminkan hubungan harmonis dengan alam dan menjadi 

aset dalam pengembangan wisata. 

Kelembagaan Pariwisata 

Struktur organisasi dan sistem kerja yang mengelola objek dan 

destinasi wisata, baik formal maupun informal. 

Konservasi 

Upaya perlindungan dan pelestarian lingkungan alam, flora, 

fauna, dan ekosistem agar tetap berkelanjutan. 

Partisipasi Masyarakat 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan wisata. 

Pemberdayaan Masyarakat 

Proses meningkatkan kapasitas masyarakat agar mampu 

mengelola sumber daya secara mandiri demi kesejahteraan. 

Potensi Alam 

Kekayaan alam suatu daerah seperti pegunungan, pantai, sungai, 

flora, dan fauna yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik 

wisata. 
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Potensi Daerah 

Semua keunggulan alamiah, sosial, dan budaya dari suatu 

wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan, 

termasuk pariwisata. 

Potensi Sosial Budaya 

Warisan budaya, seni, tradisi, dan nilai-nilai sosial masyarakat 

yang menjadi daya tarik tersendiri dalam pariwisata. 

Sumber Daya Alam (SDA) 

Segala sesuatu yang berasal dari alam seperti tanah, air, hutan, 

dan tambang yang bermanfaat bagi kehidupan manusia dan 

pembangunan. 

Sumber Daya Hayati 

Sumber daya yang berasal dari makhluk hidup, seperti hewan, 

tumbuhan, dan ekosistemnya yang penting untuk konservasi dan 

wisata alam. 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kemampuan masyarakat dari aspek kuantitas dan kualitas yang 

dapat dikembangkan untuk mendukung pariwisata dan 

pembangunan daerah. 

Tradisi Lokal 

Praktik budaya dan sosial yang telah berlangsung lama dan 

menjadi identitas suatu komunitas atau wilayah. 

Wisata Buatan 

Destinasi wisata yang diciptakan manusia seperti taman bermain, 

museum, atau situs sejarah yang direvitalisasi. 
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Wisata Berkelanjutan 

Konsep wisata yang menjaga keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan demi keberlanjutan jangka 

panjang. 
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A 

• Afsheena 

• Akomodasi pariwisata 

• Akar tunjang (Rhizophora) 

• Amfibi, spesies 

• Aksesbilitas, komponen 

• Adat dan istiadat 

• AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) 

• Amenitas, komponen 

• Atraksi wisata 

B 

• Biodiversitas (keanekaragaman hayati) 

• BPS (Badan Pusat Statistik) 

• Budaya lokal 

• Bumdes 

D 

• Daerah pesisir 

• Dampak pembangunan terhadap masyarakat lokal 

• Daya saing daerah  
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• Dipterocarp, spesies 

E 

• Empu Nie Tempat 

• Ekonomi daerah 

• Ekonomi inklusif 

• Ekosistem laut 

• Ekowisata 

• Endemik (spesies) 

F 

• Fauna Indonesia  

• Flora Indonesia 

G 

• Geografi Indonesia  

• Gini ratio (ketimpangan) 

• Gampong Kuala Langsa  

• Gampong Sungai Pauh 

• Geografi Kota Langsa 

• Gotong royong 

H 

• Hutan hujan tropis  

• Hutan mangrove  

• Hewan langka  

I 

• Indonesia sebagai mega biodiversity  

• Industri pariwisata  

• Isolasi masyarakat lokal  
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K 

• Kapasitas masyarakat  

• Keanekaragaman hayati  

• Keunggulan lokal 

• Keterlibatan masyarakat 

• Ketimpangan wilayah 

• KLHK (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) 

• Konflik sosial 

L 

• Lingkungan hidup 

• Limbah pariwisata 

M 

• Mamalia 

• Mangrove Forest Park 

• Masyarakat lokal 

• Mitigasi bencana 

P 

• Partisipasi masyarakat 

• Pariwisata berkelanjutan 

• Pembangunan daerah 

• Pemberdayaan masyarakat 

• Pendapatan ekonomi 

• Perencanaan pembangunan  

• Potensi alam 

R 

• Reptil 

• Reje 

• Rakyat Genap Mufakat (RGM) 
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S 

• Sampah pariwisata 

• Spesies endemic 

• Sedimentasi 

• Swallowtail (kupu-kupu) 

T 

• Terumbu karang 

• Transportasi wisata 

U 

• UNWTO (United Nations World Tourism Organization) 

W 

• Wisata budaya 

• Wisata buatan 

• Wisata hijau dan biru 

• Wisata lingkungan 

• Wisatawan 

Z 

• Zona Konservasi 

• Zona Pasang Surut 
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